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ABSTRAK 
 

Kompleks Perumahan PLN, Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang sering terjadi genangan yang 

disebabkan oleh air hujan. Genangan tersebut mengakibatkan terganggunya aktivitas masyarakat 

sekitar dan masyarakat pengguna jalan. Untuk itu dilakukan penataan kembali sistem drainase, yang 

direncanakan agar memberikan solusi penanganan genangan yang terjadi. 

Analisis Hidrologi dilakukan untuk mendapatkan debit rencana (Qrenc). Perkiraan hujan rencana 

dilakukan dengan analisa frekuensi terhadap data curah hujan dengan kala ulang 10 tahun 

menggunakan metode distribusi Log-Pearson III. Debit rencana dihitung dengan Metode Rasional. 

Analisis hidraulika untuk menghitung kapasitas tampung saluran eksisting dan saluran rencana dengan 

menggunakan rumus Manning. Dari perbandingan Antara debit rencana dan debit kapasitas (Qrenc ≤ 

Qkaps), diketahui kemampuan daya tampung dari setiap ruas saluran. 

Berdasarkan hasil analisis di lokasi penelitian terdapat dua puluh dua ruas saluran eksisting dari lima 

puluh satu ruas saluran eksisting yang tidak mampu menampung debit hujan dengan kala ulang 10 

tahun. Diperlukan perubahan dimensi saluran agar saluran yang ada mampu menampung debit yang 

ada. Serta penambahan dua puluh sembilan ruas saluran rencana karena ada beberapa lokasi yang 

belum memiliki saluran dan dua belas gorong-gorong baru. 
 

Kata kunci : Analisis Hidrologi, Analisis Hidraulika, Debit Rencana, Debit Kapasitas, Genangan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Masalah genangan dan banjir dapat 

mengakibatkan kerusakan konstruksi jalan yang 

pada akhirnya mengganggu aktivitas pengguna 

jalan tersebut dan masyarakat sekitar. Genangan 

disebabkan karena belum tersedia sistem drainase 

yang baik atau dimensi/ukuran tiap ruas saluran 

tidak sesuai dengan debit yang dilayani. 

Kompleks Perumahan PLN, Kelurahan Bahu 

Kecamatan Malalayang merupakan salah satu 

daerah yang sering mengalami genangan pada 

saat musim hujan. Daerah tersebut pada dasarnya 

sudah memiliki sistem drainase namun pada saat 

musim hujan masih terjadi genangan.  

Untuk mengurangi kemungkinan kerusakan 

atau gangguan akibat genangan yang terjadi maka 

diperlukan penataan kembali jaringan sistem 

drainase di daerah tersebut. 

 

Rumusan Masalah 

Terjadinya genangan di beberapa ruas jalan 

Kompleks Perumahan PLN, Kelurahan Bahu 

Kecamatan Malalayang yang meng-ganggu 

aktivitas masyarakat dan berpotensi merusak 

konstruksi jalan yang ada pada area genangan 

tersebut. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis masalah sistem drainase di 

Kompleks Perumahan PLN Kelurahan Bahu 

Kecamatan Malalayang yang mengakibat-kan 

genangan. 

2. Mendapatkan sistem drainase baru yang dapat 

mengurangi masalah sebelumnya untuk daerah 

tersebut. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

membantu menangani atau mengatasi masalah 

genangan di Kompleks Perumahan PLN, 

Kelurahan Bahu dengan adanya sistem drainase 

yang baru sehingga aktivitas para pengguna jalan 

dan masyarakat sekitar tidak terganggu. 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Sistem Drainase 
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Drainase yang berasal dari bahasa inggris 

“drainage” mempunyai arti mengalir, menguras, 

membuang, atau mengalirkan air. 

 

Analisis Hidrologi 

Siklus Hidrologi merupakan proses 

berkelanjutan dimana air bergerak dari bumi ke 

atmosfer dan kembali ke bumi (Karim, 2016)  

 

Analisis Curah Hujan 

Analisis curah hujan merupakan analisis 

awal data curah hujan sebelum diolah untuk 

digunakan pada analisis selanjutnya (Rotikan, 

2019). 

 

Parameter Statistik 

 Parameter yang digunakan dalam analisis 

susunan data dari sebuah variabel disebut dengan 

parameter statistik. Parameter statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Mean (x̅) 

2. Standar Deviasi (S) 

3. Koefisien Variasi (CV) 

4. Koefisien Skewness (CS) 

5. Pengukuran Kurtosis (CK) 

 

Uji Data Outlier   

Data outlier adalah data yang secara statistik 

menyimpang jauh dari kumpulan datanya. Berikut 

ini adalah syarat untuk pengujian data outlier 

berdasarkan koefisien skewness (Cslog). 

• Cslog > 0,4  ; uji outlier tinggi, koreksi data 

kemudian, outlier rendah. 

• Cslog < -0,4  ; uji outlier rendah, koreksi data 

kemudian, outlier tinggi. 

• -0,4 ≤ Cslog ≥ 0,4  ; uji bersama outlier tinggi 

atau rendah, kemudian koreksi. 

 

Analisis Distribusi Peluang 

Analisis distribusi peluang adalah 

menentukan besaran variabel hidrologi pada 

periode ulang tertentu dengan melihat nilai syarat 

parameter yang akan digunakan sebagai 

pemilihan tipe distribusi yang akan digunakan. 

(Rurung, 2019). Metode-metode distribusi yang 

umumnya dipakai adalah : 

1. Distribusi Normal 

2. Distribusi Log-Normal 

3. Distribusi Gumbel 

4. Distribusi Log Pearson III 

 

Pemilihan Tipe Distribusi 

Setiap tipe distribusi memiliki sifat yang 

khas sehingga setiap data hidrologi harus diuji 

kesesuaiannya dengan sifat masing-masing tipe 

distribusi tersebut (Pania, 2013). Kriteria 

pemilihan untuk tiap tipe distribusi berdasarkan 

parameter statistik adalah sebagai berikut : 

1) Distribusi Normal 

 CS ≈ 0 ; CK ≈ 3 

2) Distribusi Log-Normal 

 CS ≈ CV
3 + 3 CV 

 CK ≈ CV
8 + 6 CV

 6 + 15 CV
 4 + 16 CV

 2 + 3 

3) Distribusi Gumbel 

 CS ≈ 1,14 ; CK ≈ 5,40 

4) Bila kriteria 3 (tiga) sebaran di atas tidak 

memenuhi, kemungkinan tipe sebaran yang 

cocok adalah Tipe Distribusi Log-Normal III. 

 

Intensitas Curah Hujan 

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman 

air hujan per satuan waktu. Apabila data hujan 

jangka pendek tidak tersedia dapat dihitung 

dengan rumus Mononobe (Suripin,2004).  

 

Periode Ulang 

 Periode Ulang adalah periode waktu/tahun 

dimana suatu hujan dengan jangka waktu tertentu 

dan intensitas tertentu dianggap bisa terjadi atau 

kemungkinan terjadinya satu kali dalam batas 

period yang ditetapkan (Lengkong, 2018). 

 

Tabel 1. Periode ulang (return period) 

perencanaan drainase perkotaan 

Sumber : Direktorat PLP Dept PU, 2012. 

 

Waktu Konsentrasi 

Waktu konsentrasi adalah waktu yang 

diperlukan oleh air untuk mengalir dari satu titik 

terjauh dalam catchment area sampai pada titik 

yang ditinjau (titik kontrol).  

 

Debit Rencana 

Perhitungan debit rencana dilakukan 

dengan menggunakan metode rasional. Metode 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Qrencana = 0,278 x C x I x ADPS (22) 

Keterangan : 

Qrencana =  Debit rencana (m3/det), 

C  =  Koefisien pengaliran, 

I  =  Intensitas curah hujan selama 

waktu konsentrasi (mm/jam), 
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ADPS         =  Luas daerah pengaliran saluran 

(catchment area) (km2). 

Analisis Hidraulika 

 Analisis hidraulika dimaksudkan untuk 

mencari dimensi hidraulis dari saluran drainase 

dan bangunan-bangunan pelengkapnya.  

 

Penampang Hidraulis Saluran 

- Penampang berbentuk trapesium 

 
 

-  Penampang Persegi 

 
Rumus : 

A = B x y (27) 

P = B + 2y (28) 

R = 
B x y

B+2y
 (29) 

 

Perencanaan Gorong-gorong 

Gorong-gorong merupakan salah satu 

bangunan pelengkap dalam sistem drainase. 

Gorong-gorong adalah sarana penyeberangan 

aliran air apabila di atasnya terdapat jalan atau 

pelintasan. Gorong-gorong dapat berupa bois 

beton (lingkaran) atau box culvert (saluran empat 

persegi panjang) dengan pelat beton di atasnya 

sebagai penutup dan penahan dari jalan raya.  

- Bentuk segi empat 

 
Q = μ x A x V (30) 

V = 
1

n
 x R

2

3 x S
1

2 (31) 

P = B + 2y (32) 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan pelaksanaan penelitian : 

 

 
 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Eksisting Saluran Drainase 

 Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan di tempat penelitian, kondisi saluran 

eksisting yang ada kurang baik sehingga perlu 

penataan kembali saluran-saluran yang 

bermasalah dan perlu penambahan saluran 

drainase demi kelancaran sistem drainase yang 

ada. Gambar di bawah ini merupakan beberapa 

keadaan saluran eksisting yang ada di tempat 

penelitian, ada saluran yang dangkal bahkan ada 

yang tidak mempunyai saluran. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi eksisting di lapangan dan 

kondisi ruas yang tidak meliki saluran  

 



Jurnal Sipil Statik  Vol.7  No.8  Agustus 2019 (1069-1080) ISSN: 2337-6732 
 

1072 
 

Analisis Hidrologi 

Data Curah Hujan 

Dalam analisis hidrologi ini digunakan data 

curah hujan harian maksimum pengamatan 

selama 10 tahun yang diperoleh dari Balai 

Wilayah Sungai Sulawesi I yang menggunakan 

stasiun Tinoor. 

 

Tabel 2. Curah hujan harian maksimum di Pos 

Stasiun Tinoor 

 

Uji Data Outlier 

Pengujian data outlier dimulai dengan 

menghitung nilai-nilai parameter statistik, nilai 

rata-rata, standar deviasi, dan koefisien 

kemencengan (Skewness) dari data yang ada dan 

data pengamatan diubah dalam nilai log. 

Pengujian data outlier sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Analisis Data Outlier  

   

a. Nilai Rata-Rata 

log x̅ = 
Ʃ log xi

 n
 = 

20,18011

10
 = 2,018011 

b. Standar Deviasi 

Slog = √
∑(log xi−log x̅ )²

 n−1
 = √

0,16051

10−1
 = 0,133548 

c. Koefisien Kemencengan (Skewness) 

Cslog = 
n ∑(log xi−log x̅ )ᶟ

(n−1)(n−2)(Slog)ᶟ
 = 

10 x (0,08860)

9 x 8 x (0,133548ᶟ)
                   

= 0,50132 

Dari hasil perhitungan didapat -0,4 ≤ Cslog 

≤ 0,4. Maka, dilakukan uji outlier rendah dan 

tinggi sekaligus. 

• Uji outlier tinggi 

Log XH = log X + Kn x Slog  

karena  n = 10 maka Kn = 2,036 (Diambil dari 

tabel nilai Kn uji data outlier ‘Soewarno’, 

1995) 

log XH  = 2,018011 + (2,036 x 0,133548) 

 = 2,29011 

XH = 195,03 mm 

 Tidak terdapat data outlier tinggi 

karena syarat tertinggi uji outlier tinggi 

diperoleh 195,03 mm sedangkan data curah 

hujan tertinggi yang ada adalah 184 mm. Jadi 

masih menggunakan data yang tetap. 

 

• Uji outlier rendah 

Log XL = log x̅ – Kn x Slog 

n = 10 

Kn = 2,036 (diambil dari tabel nilai Kn uji data 

outlier ‘Soewarno’, 1995) 

Log XL  = 2,018011 - (2,036 x 0,133548)      

= 1,74591 

XL  = 55,71 mm. 

 Tidak terdapat data outlier rendah karena 

syarat terendah uji outlier rendah diperoleh 

55,71 mm sedangkan data curah hujan terendah 

yang ada adalah 65,4 mm. Jadi masih 

menggunakan data yang tetap. 

 

Parameter Statistik 

 Untuk mengetahui tipe distribusi yang 

digunakan, terlebih dahulu harus mengetahui 

nilai-nilai parameter statistik. Nilai-nilai 

parameter tersebut seperti berikut : 

1. Rata-rata (Mean) 

x̅ = 
1

 n
∑i=1

n xi = 
1089,4

10
= 108,94 

2. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

S = √∑i=1
 n (xi− x̅)²

n−1
=  √

11551,204

10−1
 

= 35,82551 

3. Koefisien Variasi (Variation Coefficient) 

CV =  
S

x̅
  = 

35,82551

108,94
  =  0,32885  

4. 4. Koefisien Kemencengan (Skewness 

Coefficient) 

CS = 
𝑛

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑆³
 ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋 ̅𝑛

𝑖=1 )³ 

Tahun

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017 156

96,8

110,5

184

108,2

90,3

Hujan Harian Max (mm)

74,1

65,4

101,7

102,4
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  CS =
10

 (10−1)(10−2)(35,82551)³
 (393358,112) 

CS = 1,18817 

5. Koefisien Kurtosis (Kurtosis Coefficient) 

Ck = 
𝑛

(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3)𝑆⁴
 ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋 ̅𝑛

𝑖=1 )⁴ 

Ck = 
10

(10−1)(10−2)(10−3)(35,82551)⁴
 x 

(41860838,934) 

 

Ck = 0,50421 

 

Tabel 4. Perhitungan parameter statistik pengamatan 

 

 

 

Analisis Distribusi Peluang 

Berdasarkan parameter statistik perkiraan awal 

distribusi dilakukan dengan melihat syarat-

syarat tipe distribusi, yaitu : 

1. Distribusi Normal 

Cs ≈ 0 ; Ck ≈ 3 

2. Distribusi Log-Normal 

Cs ≈ Cv3 + 3 Cv 

Ck ≈ Cv8 + 6 Cv6 + 15 Cv4 + 16 Cv2 + 3 

3. Distribusi Gumbel 

Cs ≈ 1,14 ; Ck ≈ 5,40 

4. Bila kriteria 3 (tiga) sebaran di atas tidak 

memenuhi, kemungkinan tipe sebaran yang 

cocok adalah Tipe Distribusi Log- Pearson 

III. 

 

Tabel 5. Tinjauan distribusi  berdasarkan 

parameter statistik 

 
 

Analisis Debit Saluran Eksisting 

• Catchment Area 

Catchment Area (daerah tangkapan) 

merupakan luas daerah limpasan yang 

berpengaruh terhadap suatu saluran.  

• Koefisien Pengaliran (C) 

Penentuan koefisien pengaliran (C) 

diperoleh dengan melihat penggunaan lahan 

pada lokasi perencanaan.  

 

 

• Debit Limpasan 

Perhitungan debit limpasan dilakukan 

dengan menggunakan metode rasional. Contoh 

perhitungan ditinjau S(46-47). 

- Luas daerah pelayanan saluran  

(ADPS) = 0,006544 km2 

- Panjang lintasan aliran di lahan  

(LL)  = 112 m 

- Panjang lintasan aliran di saluran  

(LS)  = 100,6 m 

- Kemiringan dasar saluran  

(S)  = 0,008857 

- Nilai koefisien pengaliran  

(C)    = 0,4   

- Nilai V(kecepatan) untuk perhitungan  

Ts   = 0,4 m/det  

- Koefisien kekasaran Manning  

(n)  = 0,013 

 

• Waktu Konsentrasi 

- Waktu konsentrasi di saluran 

TS = 
LS

60 x V
 = 

100,6

60 x 0,4 
 = 4,19 menit 

- Waktu konsentrasi di lahan 

 TL = [
2

3
 x 3,28 x LL x 

 𝑛

√S
 ]  

 = [
2

3
 x 3,28 x 112 x 

 0,013

√0,008857
 ]  

 = 33,82 menit 

- Waktu konsentrasi total 
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 TC  = TS + TL = 4,19 menit + 33,82 menit  

  = 38,01 menit = 0,63 jam 

 

• Intensitas curah hujan sealama waktu 

konsentrasi dengan rumus Mononobe. 

I = 
R24

24
(

24

Tc
)

2

3
 = 

156,57

24
(

24

0,63
)

2

3
  

= 73,57 mm/jam 

 

• Debit Limpasan 

Q  = 0,278  x C x I x ADPS 

 = 0,278 x 0,4 x 73,57 x 0,006544 

 = 0,053539 m3/det

 

Tabel 6. Perhitungan Debit Rencana
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Analisis Hidraulika 

Analisis dimensi saluran yang 

dimaksudkan yaitu untuk mengetahui kapasitas 

debit air yang masuk ke dalam saluran.  

 

Untuk menghitung dimensi dan debit 

kapasitas ditinjau (saluran 46-47). Dimensi 

saluran seperti gambar dibawah ini : 

- Tinggi aliran di saluran 

 y = H – F = 0,38 – 0,20 = 0,18 m 

- Kemiringan dinding saluran 

 m  = 
1

H
(

Ba−B

2
)  = 

1

0,38
(

0,43−0,37

2
)    

  = 0,079 

- Luas penampang basah 

 A = (B + my)y 

  = ( 0,37 + 0,079 x 0,18 ) 0,18 

  = 0,069 m2 

- Keliling Basah 

 P = B + 2y√1 + m2 

  = 0,37 + 2(0,18)√1 + 0,0792  

  = 0,731m 

- Jari – jari hidraulis 

 R = A/P 

  = 0,069/0,731 = 0,094 m 

- Kecepatan aliran 

 V =  
1

𝑛
 x R2/3x S1/2 

  =  
1

0,013
 x 0,1822/3x 0,0088571/2 

  = 1,503 m/det 

- Debit kapasitas 

 Qkapasitas = 
1

𝑛
 x A x R2/3x S1/2 

   = 
1

0,013
 x 0,069  

    0,0942/3x 0,0088571/2 

   = 0,1032 m3/det 

- Debit rencana 

Qrencana = 0,278  x C x I x ADPS 

  = 0,278 x 0,4 x 73,57 x   

   0,006544  

  = 0,053539 m3/det 

Qtambahan = 0,056975 m3/det 

Qrencana = 0,053539 m3/det + 0,056975 

m3/det 

  = 0,110514 m3/det 

• Analisis Kapasitas Sistem Saluran Rencana 

Saluran yang ditinjau sebagai contoh 

perhitungan (saluran 46-47). Dari hasil 

perhitungan pada (saluran 46-47) didapat Q = 

0,110514 m3/det, Pada saluran S(46-47) 

digunakan dimensi saluran seperti berikut : 

Ba = 0,70 m 

B = 0,60 m 

H = 0,60  m 

Maka, 

- y = H – F  

 = 0,60 – 0,20 

 = 0,40 m 

- m = 
Ba−B

2 H
 

=  
0,70−0,60

2 × 1
  

= 0,083 

- Luas penampang basah 

A = (B+my)y 

 = (0,60 + 0,083 × 0,40) 0,40 

 = 0,253 m² 

- Keliling basah 

 P = B + 2y √1 + m2 

  = 0,60 + 2 × 0,40 √1 + 0,0832 

  = 1,403 m 

- Jari-jari hidraulis 

R = A/P 

 = 0,253 / 1,403 

 = 0,181 m 

 

- Kecepatan aliran 

V = 
1

𝑛
 R

2

3 𝑆
1

2 

 = 
1

0,013
× 0,181 

2

3 × 0,008857
1

2  

 =  2,313m/det 

- Debit kapasitas 

Q = 
1

𝑛
A R

2

3𝑆
1

2  

 = 
1

0,013
× 0,253 × 0,181

2

3 × 0,008857
1

2 

 = 0,42458 m3/det 

 

- Debit rencana 

 Q S(46-47) = 0,278 C I ADPS 

 = 0,278 × 0,4 × 73,57 × 

0,006544 

  = 0,053539 m3/det 

 Qtambahan = 0,056975 m3/det 

 Qrencana = 0,053539 m3/det + 0,056975 

m3/det 

 = 0,110514 m3/det

Ba = 1,1 m

B = 0,95 m

F = 0,25 m

y = 0,5 m

H = 0,75 m
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Tabel 7. Perhitungan Kapasitas Sistem Saluran Rencana 

• Analisis Kapasitas Gorong-gorong 

Eksisting  

 Untuk menghitung dimensi dan debit 

kapasitas ditinjau gorong-gorong (40-24). 

Dimensi saluran seperti gambar di bawah ini :  

 

 

• y = H-F 

 = 0,74 – 0,20 = 0,54 m 

• Luas penampang basah 

A = By 

 = 0,70 ×  0,54 = 0,378 m 

• Keliling basah 

P = B + 2y 

 = 0,70 + 2 ×  0,54 = 1,78 m 

• Jari-jari hidraulis 

R = A/P 

 = 0,378 / 1,78 = 0,2124 m 

• Debit kapasitas 

Qkaps = µ  
1

𝑛
A R

2

3 𝑆
1

2 
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 = 0,8 ×
1

0,013
× 0,378 × 0,2124

2

3 ×

0,497373
1

2 

= 5,8393 m3/det 

• Debit rencana  

Q S(40-24)  = 0,292377 m3/det

 

Tabel 8. Perhitungan Dimensi Gorong-gorong Rencana

 

• Analisis Kapasitas Gorong-gorong Rencana 

Gorong-gorong yang ditinjau sebagai 

contoh adalah G(68-69). Dan gorong-gorong 

direncanakan berbentuk persegi dengan 

bangunan gorong-gorong sama rata dengan 

saluran. Pada G(68-69) digunakan dimensi 

gorong-gorong seperti berikut :  

B = 0,50 m 

H = 0,60 m 

 

Maka, 

• y = H – F  

 = 0,60 – 0,20 

 = 0,40 m 

• Luas penampang basah 

A = By 

 = 0,50 × 0,40 

 = 0,200 m2 

• Keliling basah 

P = B + 2y 

 = 0,50 + 2 × 0,40 = 1,30 m 

• Jari-jari hidraulis 

R = A/P 

 = 0,72 / 2,5 = 0,288 m 

• Debit kapasitas 

Qkaps = µ  
1

𝑛
A R

2

3 𝑆
1

2 

=0,8 ×
1

0,013
× 0,200 ×

0,1538
2

3x0,118843 m3/det 

= 1,2182 m3/det 

• Debit rencana 

- Q saluran (68-69) = 0,056701 m3/det

 

Tabel 9. Perhitungan Dimensi Gorong-Gorong Rencana 

  

Pembahasan 

• Survei lokasi 

Survei lokasi yaitu untuk mengetahui 

keadaan atau permasalahan yang terjadi di 

lokasi penelitian dan melihat kondisi saluran 

eksisting yang ada. Serta melakukan 

wawancara dengan masyarakat setempat untuk 

mengetahui secara pasti bahwa lokasi 

penelitian di Kompleks Perumahan PLN, 

Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang sering 

terjadi genangan setiap kali hujan turun. 

• Analisis Hidrologi 

Dalam analisis hidrologi diperlukan data 

curah hujan. Data curah hujan yang diambil 

yaitu data curah hujan harian maksimum 

dengan data pengamatan selama 10 tahun dari 

tahun 2008 – 2017 yang diambil dari Balai 

Wilayah Sungai Sulawesi Utara I pada Stasiun 
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Tinoor. Dalam analisis hidrologi ini dilakukan 

uji outlier untuk mengetahui apakah ada data 

yang menyimpang dari data yang diambil, 

ternyata dalam uji outlier tidak terdapat data 

yang menyimpang. Setelah itu dilakukan 

analisis frekuensi untuk mengetahui hujan 

rencana dan tipe distribusi yang akan 

digunakan dengan  melihat syarat-srayat tipe 

distribusi. Dari hasil perhitungan  didapat 

Standar deviasi (S) = 35,826, Koefisien 

kemencengan (Skewness Coefficient) (CS) = 

1,188, Koefisien kurtosis (Kurtosis Coefficient) 

(CK) = 0,504206 dan Koefisien variasi 

(Variation Coefficient) (CV) = 0,328855 dengan 

melihat syarat-syarat distribusi maka 

digunakan distribusi Log-Pearson III. Hujan 

rencana yang ada didapat dari hasil analisis 

hidrologi adalah XTR = 156,57 mm. 

 

• Analisis Hidraulika 

Analisis hidraulika dilakukan untuk 

mengetahui kondisi kapasitas saluran eksisting 

yang ada di lokasi penelitian apakah saluran 

mampu menampung debit aliran yang masuk di 

saluran tersebut dengan mengacu pada syarat 

bahwa Qkapasitas > Qrencana. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa 

saluran drainase yang ada sudah tidak mampu 

menampung debit aliran yang masuk, hal ini 

terjadi karena ada beberapa saluran mempunyai 

ukuran dimensi yang dangkal bahkan ada yang 

tidak mempunyai saluran. Perlu dilakukan 

perbaikan-perbaikan saluran serta penambahan 

saluran drainase baru di lokasi penelitian dan 

penambahan gorong-gorong baru karena 

banyak saluran yang fungsinya sudah tidak 

berjalan dengan baik. Dari hasil analisis maka 

dilakukan : 

- Pembuatan sistem drainase yang baru. 

- Pembuatan ruas saluran yang baru, yaitu:  S(1-

2), S(3-4), S(6-7), S(7-8), S(8-9), S(9-10), 

S(10-11), S(11-12), S(18-19), S(20-17), 

S(22-23), S(26-27), S(27-31), S(30-31), 

S(32-33), S(33-34), S(35-36), S(36-37), 

S(56-57), S(56-74), S(64-65), S(65-68), 

S(67-68), S(77-78), S(83-84), S(94-95), 

S(95-97), S(96-97), S(98-99), S(99-100). 

- Perubahan dimensi saluran eksisting, yaitu :  

S(4-5), S(5-6), S(15-16), S(16-17), S(37-

38), S(45-46), S(46-47), S(55-72), S(69-70), 

S(76-82), S(80-81), S(81-82), S(84-85), 

S(85-87), S(89-90), S(90-92). 

- Perubahan dimensi gorong-gorong eksisting, 

yaitu : G(2-3), G(33-29), G(38-31), G(58-48), 

G(65-61), G(68-69), G(79-75), G(94-92), 

G(99-79). 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka 

disimpulkan : 

1. Di Kompleks Perumahan PLN, Kelurahan 

Bahu Kecamatan Malalayang sudah 

memiliki sistem drainase namun sistem itu 

tidak mampu mengalirkan debit aliran yang 

masuk di saluran dan masih ada beberapa 

ruas jalan yang belum memiliki saluran. 

Perlu penambahan ruas saluran baru serta 

perubahan dimensi saluran eksisting yang 

tidak mampu lagi menampung debit aliran, 

agar sistem drainase dapat berfungsi dengan 

baik. 

2. Ada enam belas dari lima puluh satu saluran 

eksisting yang harus diubah dimensi 

salurannya, yaitu : S(4-5), S(5-6), S(15-16), 

S(16-17), S(37-38), S(45-46), S(46-47), 

S(55-72), S(69-70), S(76-82), S(80-81), 

S(81-82), S(84-85), S(85-87), S(89-90), 

S(90-92). 

3. Penambahan tiga puluh ruas saluran yang 

baru, yaitu : S(1-2), S(3-4), S(6-7), S(7-8), 

S(8-9), S(9-10), S(10-11), S(11-12), S(18-

19), S(20-17), S(22-23), S(26-27), S(27-31), 

S(30-31), S(32-33), S(33-34), S(35-36), 

S(36-37), S(56-57), S(56-74), S(64-65), 

S(65-68), S(67-68), S(77-78), S(83-84), 

S(94-95), S(95-97), S(96-97), S(98-99), 

S(99-100). 

4. Penambahan sembilan gorong-gorong yang 

baru, yaitu : G(2-3), G(33-29), G(38-31), 

G(58-48), G(65-61), G(68-69), G(79-75), 

G(94-92), G(99-79). 

Saran 

Perlu adanya peran dari masyarakat untuk 

melakukan perawatan saluran drainase secara 

rutin dengan cara kerja bakti untuk 

membersihkan saluran dari sedimentasi dan 

sampah agar saluran tidak akan tersumbat dan 

dilakukan juga pemeliharaan secara berkala 

terhadap seluruh komponen sistem drainase. 
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